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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the robo advisor feature, 
FOMO, and friendship environment on investment interest in Bibit mutual 
funds among generation Z in DKI Jakarta. A quantitative approach was 
used in this research, with the Partial Least Squares-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) technique. Data was collected through an online 
questionnaire distributed to respondents aged 17-27 years who live in DKI 
Jakarta and have experience using the Bibit application. Of the 265 
respondents who participated, 251 valid responses were analyzed using 
SmartPLS software version 4.1.0.9. The research results show that the 
robo advisor feature, FOMO, and friendship environment partially have 
a positive and significant influence on investment interest in Bibit mutual 
funds among Gen Z. This allows for the importance of ease of investment, 
fear of being left behind by trends, and the influence of the social 
environment in increasing investment interest. 
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PENDAHULUAN 
Guna meningkatkan standar hidup rakyatnya, suatu negara berusaha untuk meningkatkan 

perekonominya. Ada beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi di era revolusi, 
salah satunya adalah investasi, yang dianggap dapat meningkatkan perekonomian dengan 
membuat kemiskinan berkurang serta membuat kemakmuran individu meningkat (Isnaini & 
Rikumahu, 2023). Pada dasarnya, ketika seseorang menyimpan sebagian dari uangnya guna 
mendapat keuntungan di masa depan serta melindungi diri dari dampak negatif inflasi, tindakan 
tersebut disebut sebagai investasi (Hermansson et al., 2022). Generasi muda di Indonesia, 
terutama Gen Z, telah menunjukkan minat yang semakin meningkat terhadap investasi. 
Generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, kini menjadi salah satu kelompok terbesar 
dalam pasar investasi.  

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat jumlah investor di pasar modal Indonesia 
menyentuh 12,16 juta orang, tumbuh 18% atau bertambah 1,85 juta investor dibandingkan 
tahun sebelumnya yang mencapai 10,31 juta. Di sisi lain, data dari Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) memaparkan total investor pasar modal Indonesia mencapai 12,78 juta. 
Antusiasme masyarakat terhadap pasar modal tetap kuat hingga akhir April 2024. Menurut data 
yang dirilis pada bulan November 2024 oleh OJK, sebagian besar investor di pasar modal 
Indonesia berasal dari kelompok usia ≤ 30 tahun (Gen Z dan Millennial) dengan persentase 
55,07%. 

Salah satu jenis investasi yang diminati oleh Gen Z adalah reksa dana, dengan jumlah 
investor reksa dana mencapai 14,03 juta pada Desember 2024, meningkat 22,9% dari tahun 
sebelumnya sebesar 11,41 juta. Tahun 2021, ketika jumlah investor reksa dana hanya 6,8 juta, 
sehingga reksa dana menjadi faktor utama pertumbuhan jumlah investor pasar modal Indonesia 
(Malik, 2025).  

Aplikasi Bibit, yang dikembangkan oleh PT Bibit Tumbuh Bersama, menjadi salah satu 
platform investasi reksa dana terpopuler di Indonesia, dengan lebih dari 5 juta unduhan. Bibit 
juga mendapatkan penghargaan sebagai perusahaan fintech terbaik pada ajang CNBC 
Indonesia Awards 2021 (Gunawan, & Syahputra, 2021). Survei dari KIC bekerja sama dengan 
Sisi+ dan Zigi.id menunjukkan bahwa Bibit adalah aplikasi investasi reksa dana yang paling 
digemari. Sebanyak 71,9 persen peserta survei menyatakan bahwa mereka menggunakan Bibit 
untuk kebutuhan investasi mereka. Keberhasilan ini tidak lepas dari fitur-fitur inovatif yang 
ditawarkan oleh aplikasi Bibit, termasuk robo advisor, yang memberikan rekomendasi 
investasi berdasarkan profil risiko, penghasilan, dan tujuan investasi pengguna (Sukmawati, 
2023).  

Di sisi lain, fenomena Fear of Missing Out (FOMO) menjadi salah satu faktor yang 
mendorong Gen Z untuk terlibat dalam investasi. Media sosial dan influencer sering kali 
memicu kecemasan sosial di kalangan anak muda, yang merasa perlu untuk ikut serta dalam 
tren investasi agar tidak tertinggal (Kang et al., 2020). Dampaknya, banyak individu yang 
tergesa-gesa untuk berinvestasi tanpa pemahaman mendalam, sehingga meningkatkan risiko 
kerugian (Pratiknjo et al., 2024). Pengaruh besar dari ajakan dan informasi yang tersebar luas 
di media sosial membuat banyak orang akhirnya terjun ke dunia investasi hanya karena ikut-
ikutan dan terjebak dalam investasi illegal. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
sepanjang 2012 hingga 2022 total kerugian investasi ilegal di Indonesia mencapai Rp152,87 
triliun.  
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Selain FOMO, lingkungan sosial, terutama pertemanan, juga menjadi faktor penting 
dalam keputusan investasi Gen Z. Penelitian yang dilakukan Mahendrayani (2021) 
menemukan signifikansi pengaruh hubungan pertemanan terhadap minat investasi, terutama 
ketika teman-teman mereka sudah aktif berinvestasi. Lingkungan pertemanan, baik di dunia 
nyata maupun di media sosial, dapat memperkuat minat individu untuk terlibat dalam investasi 
(Lestari et al., 2022). 

 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB), yang diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada akhir 
1980-an, merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan tujuan 
memprediksi niat individu dalam melakukan suatu perilaku. TPB menambahkan elemen 
perceived behavioral control ke dalam dua faktor utama dari TRA, yaitu sikap terhadap 
perilaku (attitude) dan subjective norms (Ajzen, 1991). TPB menyatakan bahwa niat 
berperilaku dipengaruhi oleh sikap individu, norma sosial di sekitarnya, dan seberapa yakin 
individu merasa dapat mengendalikan perilaku tersebut. Semakin besar kendali yang dirasakan 
dan semakin positif sikap serta norma sosialnya, semakin besar niat individu untuk berperilaku 
sesuai dengan niat tersebut. 

 
Minat Investasi  

Minat investasi merupakan dorongan yang timbul untuk mengekplorasi dunia investasi 
sebelum yang pada akhirnya akan melakukan tindakan nyata. Menurut Aini et al. (2019) 
terdapat 3 indikator minat investasi, yakni: 
1. Ketertarikan, yaitu perhatian dan perasaan senang terhadap sesuatu 
2. Keinginan, yaitu bentuk dorongan untuk mempunyai sesuatu 
3. Keyakinan, yaitu rasa percaya diri individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan 

 
Fitur Robo Advisor 

Robo advisor, layanan berbasis AI, membantu investor dalam memilih dan 
mengoptimalkan portofolio investasi sesuai profil risiko. Fitur robo advisor termasuk dalam 
perceived behavioral control  yang merupakan salah satu konstruk dalam TPB karena 
meningkatkan rasa kemampuan dan kontrol investor.  Ariyanti & Pangestuty (2023) 
menemukan bahwa robo advisor dianggap membantu investor mencapai tujuan keuangan 
sesuai profil risiko mereka. Namun, Amalia (2024) menemukan hasil berbeda, yaitu tidak ada 
pengaruh langsung robo advisor terhadap niat investasi yang lebih. Menurut Dewi & Warmika 
(2021) terdapat 4 indikator dari fitur robo advisor, adapun indikator tersebut ialah: 
1. Kemudahan akses informasi, yaitu kemudahan dalam memperoleh informasi melalui 

aplikasi. 
2. Keragaman layanan, berarti tersedianya berbagai jenis layanan dalam aplikasi. 
3. Keragaman fitur, berbagai macam fitur yang ditawarkan sebuah aplikasi  
4. Inovasi, pengembangan produk sebuah aplikasi 

 
Fear of Missing Out (FOMO) 

FOMO merupakan bentuk kecemasan sosial yang ditandai dengan dorongan kuat untuk 
selalu mengikuti apa yang orang lain lakukan. Dalam konteks investasi, FOMO terjadi ketika 
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investor terus mengikuti tren pasar baik saat harga naik, turun, maupun stabil karena takut 
kehilangan peluang. FOMO dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku, yang merupakan 
salah satu komponen utama dalam TPB. Ketakutan akan ketinggalan tren membuat individu 
lebih positif terhadap investasi, seringkali tanpa mempertimbangkan risiko dengan matang. 
Dwiastuti et al. (2024) menemukan bahwa FOMO mendorong mereka mengikuti tren pasar 
meskipun keputusan tersebut mungkin tidak sesuai dengan profil risiko yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi strategi investasi mereka. Namun, Dewi (2024) mengungkapkan 
keputusan investasi seseorang yang lebih dipengaruhi oleh analisis fundamental dan proyeksi 
nilai pasar daripada oleh perasaan FOMO itu sendiri. Menurut Przybylski et al. (2013) terdapat 
3 indikator dalam FOMO, yaitu: 
1. Ketakutan, merasakan takut bila tidak up to date terhadap tren terbaru. 
2. Kecemasan, gangguan psikis di mana logika seseorang tidak mampu berfikir jernih dalam 

menentukan suatu hal. 
3. Kekhawatiran bila tidak mengikuti tren yang terbaru. 

 
Lingkungan Pertemanan 

Lingkungan pertemanan memainkan peran penting dalam membentuk minat investasi. 
Dukungan dari kelompok teman dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. 
Lingkungan pertemanan merupakan prediktor dari subjective norm dalam TPB. Seseorang 
yang tinggal di lingkungan di mana banyak orang berinvestasi di pasar modal dapat 
terpengaruh cara pandangnya terhadap investasi. Mahendrayani (2021) menemukan bahwa 
hubungan pertemanan yang positif, terutama dengan teman yang sudah berinvestasi di pasar 
modal, dapat membuat minat calon investor untuk ikut berinvestasi meningkat. Sudrajat (2022) 
dan Anan & Devi (2023) menemukan bahwa keputusan investasi seharusnya tidak hanya 
dipengaruhi oleh tren sosial dan lingkungan pertemanan sehingga kedua faktor tersebut tidak 
menjamin peningkatan pengambilan keputusan investasi. Menurut Syafitri & Suprayitno 
(2019) terdapat 6 hal yang menjadi indikator lingkungan pertemanan, yaitu:  
1. Kerjasama, saling membantu mencapai tujuan bersama. 
2. Persaingan, berlomba meraih hasil lebih baik. 
3. Pertentangan, ketidaksepakatan atau konflik antar teman. 
4. Penerimaan /Akulturasi, penerimaan budaya, kebiasaan atau norma teman. 
5. Persesuaian / Akomodasi, penyesuaian untuk mengurangi konflik. 
6. Perpaduan / Asimilasi, mengintegrasikan nilai atau budaya teman. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

 
Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kerangka pemikiran teoretis di atas, 

penelitian ini mengajukan tiga hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Fitur robo advisor berpengaruh terhadap minat investasi reksa dana Bibit pada Gen Z di 
DKI Jakarta 

H2: FOMO berpengaruh terhadap minat investasi reksa dana Bibit pada Gen Z di DKI Jakarta 
H3: Lingkungan pertemanan berpengaruh terhadap minat investasi reksa dana Bibit pada Gen 

Z di DKI Jakarta 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mempergunakan metode kuantitatif dan menguji sejumlah hipotesis. 
Dengan data sekunder, yaitu dikumpulkan dari sumber yang telah tersedia sebelumnya. Metode 
dalam mengumpulkan datanya mempergunakan teknik dokumentasi, yakni pengumpulan 
informasi dari catatan, arsip, dokumen, buku, dan laporan relevan. 

Data diperoleh melalui situs resmi perusahaan sampel dan OJK (www.ojk.go.id). 
Populasinya mencakup perusahaan perbankan syariah yang teregistrasi di OJK kurun waktu 
2021-2023. Berdasarkan data OJK per Februari 2024, terdapat 33 perusahaan perbankan 
syariah, mencakup dan 19 unit usaha syariah dan 14 bank umum syariah. Sampel diambil 
mempergunakan metode purposive sampling.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristrik Responden 

Kategori Deskripsi Frekuensi Persentase 

Domisili 

Jakarta Barat 42 15,8% 
Jakarta Pusat 38 14,3% 

Jakarta Selatan 69 26% 
Jakarta Timur 86 32,5% 
Jakarta Utara 28 10,6% 
Kep. Seribu 2 0,8% 

Usia 
(17-27 tahun) 

Ya 256 96,6% 
Tidak 9 3,4% 

Pernah atau sedang menggunakan aplikasi Bibit 
Ya 251 98% 

Tidak 5 2% 
Sumber: Output SmartPLS 4, diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan hasil penyaringan yang dilakukan peneliti melalui screening questions, 
mayoritas responden berasal dari Jakarta Timur (32,5%). Dari segi usia, sebanyak 96,6% 
responden atau sebanyak 256 responden berusia 17-27 tahun, sesuai dengan target penelitian 
yang berfokus pada Generasi Z. Selain itu, 98% responden merupakan pengguna Bibit, 
sementara hanya 2% dari keseluruhan responden atau sebanyak 5 orang yang belum pernah 
menggunakan reksa dana Bibit. Dengan demikian jumlah responden yang sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan adalah sebanyak 251 orang.  
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Gambar 2. Graphical Output PLS-SEM Algorithm 

 
Outer Model 

Convergent validity adalah bagian yang sangat penting pada outer model guna 
memvalidasi indikator yang dipakai dalam pengukuran sebuah konstruk benar-benar 
mencerminkan konstruk tersebut secara konsisten. Indikator utama yang digunakan untuk 
mengevaluasi convergent validity dalam outer model adalah outer loading. Nilai outer loading 
yang ≥ 0.7 dianggap menunjukkan kontribusi yang baik dari indikator dalam mengukur 
konstruk latennya. Berdasarkan gambar di atas, secara keseluruhan, semua indikator dari 
konstruk mempunyai outer loadings di atas 0.7 yang menunjukkan bahwa indikator tersebut 
secara signifikan berkontribusi dalam mengukur konstruk latennya masing-masing. 

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion Discriminant Validity Test 

 X1  X2  X3  Y  
X1  0.833     

X2  0.650  0.803    

X3  0.311  0.293  0.790   

Y  0.676  0.652  0.659  0.761  
Sumber: Output SmartPLS 4, diolah oleh penulis (2025) 
 

Analisis validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker 
dengan nilai akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk harus lebih tinggi daripada korelasi 
antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap 
konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik, karena nilai akar kuadrat AVE (diagonal) 
lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk. Ini menunjukkan bahwa setiap konstruk 
berbeda secara signifikan satu sama lain, dan indikator-indikator lebih efektif dalam mengukur 
konstruknya sendiri dibandingkan konstruk lain.  

 
 
 
 

28                                                  Referensi : Jurnal Ilmu Manajemen dan Akutansi Volume 13 Nomor 1 2025  



 

Retrieved from https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/article/view/6782 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's alpha  Composite reliability (rho_a)  Composite reliability (rho_c)  

X1  0.951  0.952  0.958  
X2  0.939  0.941  0.948  
X3  0.914  0.918  0.930  
Y  0.878  0.880  0.906  

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah oleh penulis (2025) 
 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas 
sangat baik, karena seluruh nilai cronbach’s alpha maupun CR  > 0,7. Ini berarti instrumen 
kuesioner yang digunakan pada penelitian ini dapat dipercaya untuk mengukur masing-masing 
konstruk dengan akurat dan tidak ada masalah dalam konsistensi internal antar indikator dalam 
setiap variabel, sehingga hasil penelitian ini dapat diandalkan. 

Inner Model  

Tabel 4. Nilai R-Square (R²) 

 R-square  R-square adjusted  

Y  0.729  0.726  
Sumber: Output SmartPLS 4, diolah oleh penulis (2025) 

 
Hasil R-square pada model menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel dependen 

minat investasi reksa dana (Y) adalah 0.729. Ini berarti bahwa ketiga variabel independen yakni 
fitur robo advisor, FOMO, dan lingkungan pertemanan dapat menjelaskan sebesar 72.9% 
variasi dari minat investasi reksa dana Bibit. Sebanyak 27,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak ada pada model ini. Dengan nilai R-square sebesar 72,9%, model ini tergolong 
kuat, menandakan bahwa model yang digunakan mempunyai kemampuan prediktif yang baik 
untuk menjelaskan minat investasi reksa dana melalui aplikasi Bibit di kalangan Gen Z di DKI 
Jakarta. 

Penggujian Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

 Path Coefficient (O)  STDEV T statistics  P  
values  

X1 -> Y  0.339  0.039  8.605  0.000  
X2 -> Y  0.295  0.036  8.234  0.000  
X3 -> Y  0.467  0.034  13.543 0.000 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah oleh penulis (2025) 

Dalam PLS-SEM pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping untuk 
menguji signifikansi hubungan antara variabel independen (X1: fitur robo advisor, X2: FOMO, 
X3: lingkungan pertemanan) dengan variabel dependen (Y: Minat Investasi Reksa Dana Bibit 
pada Gen Z). Hasil bootstrapping memberikan beberapa informasi penting, termasuk koefisien 
jalur (path coefficients), standar deviasi, nilai t-statistik, dan p-value. 

Lingkungan pertemanan (X3) memiliki pengaruh terbesar terhadap minat investasi (Y), 
baik berdasarkan path coefficient (0.467) maupun t-statistic yang paling tinggi (13.543). Ini 
menunjukkan bahwa rekomendasi dari teman, lingkungan sosial, dan komunitas memiliki 
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peran krusial dalam keputusan investasi Gen Z. Fitur robo advisor (X1) juga memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan path coefficient 0.339, yang menunjukkan bahwa kemudahan 
dan kecanggihan fitur AI yang diberikan oleh Bibit mampu meningkatkan minat investasi. 
FOMO (X2) memiliki pengaruh yang sedikit lebih kecil dibandingkan dua variabel lainnya 
(0.295), tetapi tetap signifikan. Ini berarti bahwa dorongan psikologis dari tren investasi dan 
ketakutan ketinggalan peluang juga berperan dalam keputusan investasi Gen Z. Oleh karena 
itu, keputusan penerimaan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Hipotesis 1 (H1) 

Nilai path coefficient (O) XI (fitur robo advisor) untuk Y (minat investasi) sebesar 0.339, 
t-statistics 8.605 (> 1.96) dan p-value 0.000 (< 0.05) artinya Fitur robo advisor memberi 
pengaruh positif signifikan pada minat investasi reksa dana aplikasi Bibit pada Gen Z maka 
hipotesis 1 (H1) diterima. 

2. Uji Hipotesis 2 (H2) 
Nilai path coefficient (O) X2 (FOMO) untuk Y (minat investasi)  sebesar 0.295, t-statistics 
8.234 (> 1.96) dan p-value 0.000 (< 0.05) artinya FOMO memberi pengaruh positif 
signifikan pada minat investasi reksa dana aplikasi Bibit pada Gen Z maka hipotesis 2 (H2) 
diterima. 

3. Uji Hipotesis 3 (H3) 
Nilai path coefficient (O) X3 (lingkungan pertemanan) untuk Y (minat investasi) sebesar 
0.467, t-statistics 13.543 (> 1.96) dan p-value 0.000 (< 0.05) artinya lingkungan 
pertemanan memberi pengaruh positif signifikan pada minat investasi reksa dana aplikasi 
Bibit pada Gen Z maka hipotesis 3 (H3) diterima. 

Pengaruh Fitur Robo Advisor terhadap Minat Investasi Reksa Dana Bibit 
Fitur robo advisor positif dan signifikan mempengaruhi minat investasi reksa dana Bibit 

dengan koefisien jalur sebesar 0.339 dan tingkat signifikansi p 0.000. Mengindikasikan bahwa 
semakin baik fitur robo advisor yang disediakan, semakin tinggi minat investasi Gen Z. Fitur 
ini membantu pengguna dengan memberikan rekomendasi yang sesuai dengan tujuan serta 
profil risiko, sehingga meningkatkan persepsi kontrol perilaku mereka.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Murthi & Anastasia (2023), Back et al. 
(2023), Putra & Alam (2023) dan Ariyanti & Pangestuty (2023) yang melaporkan bahwa 
mayoritas responden merasa fitur robo advisor yang disediakan Bibit membantu dalam 
menentukan produk reksadana terbaik yang sesuai dengan profil risiko investor, sehingga 
mereka tidak bersusah payah dalam memilih produk reksadana yang akan dibeli.  

Pengaruh FOMO terhadap Minat Investasi Reksa Dana Bibit 
FOMO juga positif signifikan memberi pengaruh pada minat investasi dengan koefisien 

jalur 0.295 dan p < 0.05, yang menunjukkan bahwa 29.5% minat investasi dipengaruhi oleh 
kecenderungan FOMO. Individu dengan FOMO merasa terdorong untuk mengikuti tren 
investasi agar tidak tertinggal dari orang lain, sehingga mereka lebih tertarik untuk berinvestasi 
di aplikasi Bibit. FOMO membentuk sikap positif terhadap investasi karena individu 
melihatnya sebagai peluang yang tidak boleh dilewatkan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Prasaja et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 
investor muda sering kali terpengaruh FOMO karena antusiasme tinggi terhadap investasi, 
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hingga memicu sikap irasional pada investor. Pratama et al. (2020), Widiatma (2023) dan 
Lestari & Ramadhani (2024) yang juga menemukan hasil yang sama dalam penelitian mereka.  

Pengaruh Lingkungan Pertemanan terhadap Minat Investasi Reksa Dana Bibit 
Lingkungan pertemanan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi dengan 

path coefficient 0.467 dan p < 0.05. Semakin besar dukungan dan rekomendasi dari teman, 
semakin tinggi minat Gen Z untuk berinvestasi di Bibit. Ini sesuai dengan teori sosial yang 
menyatakan bahwa keputusan investasi sering kali dipengaruhi oleh pengalaman dan 
rekomendasi dari teman sebaya. 

Hasil ini selaras dengan penelitian Istichomah & Setiyono (2024) di mana masyarakat 
yang mempunyai hubungan pertemanan dengan seorang investor maka minat berinvestasi 
mereka akan meningkat. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Putra & Supadmi (2019), 
Darvanti et al. (2021) Mahendrayani (2021), dan Kumala & Venusita (2023).  

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa fitur robo advisor, FOMO, dan lingkungan 
pertemanan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi reksa dana Bibit pada Generasi Z 
di DKI Jakarta. Teknologi robo advisor memudahkan investor pemula, FOMO meningkatkan 
keinginan berinvestasi, dan lingkungan pertemanan berperan dalam mempengaruhi keputusan 
investasi. Temuan ini mendukung bahwa faktor teknologi, psikologi sosial, dan lingkungan 
sosial sangat penting dalam membentuk minat investasi pada Gen Z. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar platform investasi seperti Bibit menambahkan 
fitur edukasi yang lebih interaktif dan meningkatkan literasi keuangan untuk membantu 
investor membuat keputusan lebih rasional. Pemanfaatan lingkungan pertemanan sebagai 
media edukasi juga penting untuk membangun kebiasaan investasi yang sehat. Selain itu, peran 
pemerintah dan regulator dalam memperketat pengawasan promosi investasi berlebihan sangat 
diperlukan untuk melindungi investor muda. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti faktor-
faktor lain seperti edukasi keuangan dan pengalaman investasi. 
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